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DENGAN PEMICU MUSIK TEMPO LAMBAT 

 

 

 

Oleh 

 

 

Mikhael Firdaus Ginting 

 

 

 

Stres merupakan salah satu faktor yang dapat menghambat pertumbuhan ikan, 

oleh karena itu perlu dilakukan studi untuk mengatasi masalah tersebut. Diketahui 

musik tempo lambat merupakan salah satu jenis musik yang mampu mengenda-

likan emosi dan tingkat stres makhluk hidup, namun belum banyak yang mem-

bahas mengenai metode terbaik dalam pemanfaatan musik tempo lambat untuk 

ikan. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penga-

ruh pemaparan musik tempo lambat dengan frekuensi dan durasi yang berbeda 

terhadap laju pertumbuhan spesifik, pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan 

berat mutlak, kadar glukosa darah, dan tingkah laku yang diamati dari respon per-

gerakan kaviat albino (Barbonymus schwanenfeldii) yang dipelihara selama 30 

hari. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 3 ulangan. Metode pemaparan musik dilakukan dengan durasi dan frekuensi 

yang berbeda, dimana pembagian perlakuan menjadi P1 (pemaparan musik 30 

menit x 3 kali/hari), P2 (pemaparan musik 30 menit x 2 kali/hari), P3 (pemaparan 

musik 15 menit x 3 kali/hari), P4 (pemaparan musik 15 menit x 2 kali/hari), dan 

P5 (kontrol). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kaviat albino pada perlakuan 

P3 (pemaparan musik 15 menit x 3 kali/hari) memiliki performa yang terbaik. Hal 

ini ditunjukkan dengan tingkah laku pergerakan kaviat albino yang menjadi lebih 

tenang dan responsif terhadap pakan yang diberikan, sehingga pertumbuhannya 

lebih cepat dan ukurannya lebih besar dibandingkan dengan perlakuan lain, oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa metode terbaik pemanfaatan musik untuk 

kaviat albino yakni 45 menit dimana metode pemaparannya dibagi menjadi 3 kali 

dalam sehari (15 menit x 3 kali/hari).   

 

Kata kunci : musik, kaviat albino, pertumbuhan, stres, tingkah laku pergerakan. 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE STUDY OF GROWTH PERFORMANCE, BEHAVIOR, AND 

STRESS RESPONSE OF TINFOIL BARB Barbonymus schwanenfeldii 

(Bleeker, 1854) WITH SLOW TEMPO MUSIC TRIGGER 

 

 

 

By 

 

 

Mikhael Firdaus Ginting 

 

 

 

Stress is one of the problems that can inhibit fish growth. Therefore, further 

studies are needed to solve this problem. It is known that slow tempo music is 

able to control the emotions and stress levels of living things, but there is only a 

few studies that discussed about the best method of using slow tempo music for 

fish. Hence the purpose of this study was to determine the effect of slow tempo 

music with different frequencies and durations on specific growth rate, absolute 

body length, absolute body weight, blood glucose levels, and behaviour that 

observed from the movement responses of albino tinfoil barb (Barbonymus 

schwanenfeldii) that cultured for 30 days. This study used a completely rando-

mized design (CRD) with 5 treatments and triplicate. The method of music 

exposured was carried out with different durations and frequencies, where the 

group was divided into P1 (music exposured for 30 minutes x 3 times/day), P2 

(music exposured for 30 minutes x 2 times/day), P3 (music exposured for 15 

minutes x 3 times/ day), P4 (music exposured for 15 minutes x 2 times/day), and 

P5 (control). It’s known that tinfoil barb in group P3 (music exposured for 15 

minutes x 3 times/day) had better result than the other group. It was shown by 

their calm behaviour and more responsive to the feed, so they can grow faster and 

bigger than the other group. so, it can be concluded that the best method of using 

music for albino tinfoil barb it was 45 minutes where the exposure method is 

divided into 3 times a day (15 minutes x 3 times/day). 

 

Key words: albino tinfoil barb, growth, movement behaviour, music, stress. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Stres pada ikan merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi oleh para 

pembudi daya ikan, permasalahan ini cukup kompleks karena mencakup aspek 

fisiologi, tingkah laku, imun, hingga reproduksi ikan (Anderson et al., 2011). 

Dalam keadaan stres ikan akan berusaha untuk menyesuaikan kondisi tubuh 

dengan habitanya secara terus menerus, sehingga energi yang diserap oleh ikan 

digunakan untuk proses penyesuaian tersebut sehingga menyebabkan pertum-

buhan ikan menjadi terhambat, sedangkan pertumbuhan merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan dalam kegiatan budi daya ikan (Sibagariang et al., 

2022). 

 

Adapun faktor yang memengaruhi tingkat stres ikan secara keseluruhan tidak ber-

beda jauh dengan faktor pertumbuhan ikan. Menurut Karimah et al. (2018) faktor 

pertumbuhan pada ikan dipengaruhi oleh genetik, usia, jenis kelamin, pakan dan 

kualitas air tempat ikan hidup. Adapun menurut Ismail (2016) bahwa tingkat stres 

pada ikan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal, dan eksternal. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam ikan tersebut yang terdiri dari 

genetik, jenis kelamin, dan usia ikan. Selain itu, faktor eksternal atau faktor luar 

umumnya dipengaruhi oleh lingkungan sekitar perairan. Adapun faktor eksternal 

yang dimaksud seperti kualitas air, pakan, dan polutan. (Gambar 1). 
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Gambar 1. Faktor internal dan eksternal yang memengaruhi tingkat stres pada 

                  ikan.  

                  Sumber : Ismail (2016); Karimah et al. (2018). 

 

Polutan menjadi sumber masalah yang bersifat mematikan bagi ikan. Umumnya 

polutan sering dikaitkan dengan bahan–bahan kimia yang menyebabkan polusi 

udara maupun air, seperti limbah tekstil, limbah rumah sakit, limbah rumah tang-

ga, dan lain–lain (Swaleh et al., 2018). Namun tidak banyak yang menyadari 

bahwa suara juga termasuk ke dalam sumber polutan yang dikategorikan polusi 

suara. Seiring berkembangnya zaman, hampir seluruh peralatan yang digunakan 

dalam kegiatan budi daya ikan merupakan mesin. Contohnya seperti budi daya 

ikan sistem RAS (recirculating aquaculture system) umumnya menggunakan 

peralatan mesin yang menghasilkan suara bising secara konstan. Menurut 

Papoutsoglou et al. (2013) suara–suara peralatan bermesin di lingkungan budi 

daya ikan dapat memicu stres pada ikan. Belum lagi ditambah dengan kegiatan 

manusia yang kerap kali mengganggu keseimbangan alam (antropogenik) yang 

dapat menimbulkan suara yang beragam dan tidak teratur. Tentu saja fenomena 

antropogenik tersebut sangat mengganggu produktivitas kegiatan budi daya ikan 

yang berada di wilayah perkotaan (Cartolano et al., 2020). 

 

Kenyataannya tidak semua suara menyebabkan dampak buruk bagi kehidupan 

makhluk hidup. Dari sekian banyak jenis suara, terdapat jenis suara yang disukai 

oleh makhluk hidup, jenis suara tersebut adalah musik (Snowdon, 2021). Musik 

memiliki berbagai manfaat, salah satunya dapat mengontrol tingkat emosional 

bagi pendengarnya. Pemanfaatan musik sudah diterapkan di berbagai bidang, 

contohnya penelitian yang dilakukan oleh Hikmatyar et al. (2018) yang menggu-

nakan musik tempo lambat dapat menurunkan tekanan darah pasien, sehingga

Faktor Internal 

Faktor Eksternal 

• Genetik 

• Usia 

• Jenis kelamin  

• Penyakit           

• Kualitas air 

• Pakan  

• Polutan           
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pemanfaatan musik bisa menjadi salah satu alternatif dalam terapi para penderita 

hipertensi. Selanjutnya Mutiasari et al. (2018) melalui riset di bidang peternakan 

membandingkan pengaruh pemaparan musik klasik dan musik jazz terhadap sapi 

perah, diketahui bahwa sapi yang diberi pemaparan musik klasik cenderung 

menghasilkan susu yang lebih banyak dibandingkan dengan sapi yang diberi 

perlakuan musik jazz.  

 

Meskipun riset pemanfaatan musik mulai dikembangkan untuk beberapa bidang 

pekerjaan, namun kenyataannya pemanfaatan musik dalam riset pengembangan 

lingkungan budi daya ikan masih sangat jarang untuk dibahas, sehingga hal ini 

menjadi peluang untuk dikaji lebih dalam. Sebagai langkah awal, percobaan pe-

manfaatan musik ini dapat diaplikasikan pada kegiatan budi daya ikan hias, selain 

mudah ditemukan, ikan hias juga memiliki beragam variasi, sehingga memudah-

kan untuk dipelajari karakteristik tiap jenis ikan dalam menangkap suara musik.  

 

Kaviat albino (Barbonymus schwanenfeldii) merupakan salah satu varian genetik 

dari kaviat hitam, dimana kaviat albino cenderung lebih sering dijadikan sebagai 

ikan hias. Sebagai ikan hias, kaviat sering dijadikan sebagai tank mate jenis ikan 

lainnya karena bersifat omnivora sehingga cocok untuk digabungkan dengan be-

berapa ikan predator. Oleh karena minat pasar yang cukup tinggi menyebabkan 

kaviat albino juga memiliki varian genetik lainnya, seperti kaviat albino tubuh 

pendek (short-body) dan kaviat albino ekor panjang (slayer). Beberapa instansi 

sudah mulai melakukan riset guna mengembangkan kaviat, baik untuk kebutuhan 

konsumsi maupun ikan hias, seperti Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Jambi, 

Dunia Air Tawar Taman Mini Indonesia Indah, serta beberapa perusahaan budi 

daya ikan hias milik swasta ikut serta dalam pengembangan kaviat karena dinilai 

sebagai salah satu komoditas yang cukup menjanjikan di masa mendatang. 

 

Sehubungan dengan suara sebagai salah satu sumber polusi, penelitian kali ini 

justru menggunakan suara sebagai alternatif untuk membantu mengurangi stres 

pada ikan, yaitu dengan menggunakan suara musik. Diharapkan dengan adanya 

pemaparan musik dapat memberikan dampak positif pada ikan, bukan hanya dapat 

mengurangi stres, tetapi juga dapat membantu proses pertumbuhan ikan. Adapun 
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jenis musik yang digunakan, yaitu musik tempo lambat yang dipaparkan kepada 

ikan uji selama 30 hari dengan durasi dan frekuensi yang berbeda. Guna menda-

patkan hasil yang akurat, penelitian ini menggunakan kaviat sebagai ikan uji. Hal 

ini disebabkan kaviat termasuk ke dalam golongan cyprinidae yang diketahui peka 

terhadap suara, sehingga dapat diketahui pengaruh serta manfaat musik bagi ke-

hidupan kaviat, baik untuk membantu pertumbuhan serta mampu mengontrol 

stres. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai informasi dasar untuk 

kajian lebih dalam mengenai pemanfaatan musik untuk diterapkan kepada jenis 

ikan lainnya. 

 

1.2 Tujuan 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengevaluasi pengaruh musik tempo lambat serta manfaatnya dalam per- 

forma pertumbuhan, tingkah laku, dan tingkat stres kaviat. 

2. Menganalisis batas kemampuan kaviat dalam mendengarkan musik selama 

kegiatan pemeliharaan berlangsung. 

 

1.3 Manfaat 

 

Manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah:  

1. Mempelajari metode efektif dalam pemanfaatan musik tempo lambat guna 

membantu pertumbuhan dan mengontrol tingkat stres kaviat.  

2. Menentukan respon serta tingkah laku kaviat ketika diberi perlakuan mu-

sik tempo lambat. 

 

1.4 Kerangka Teoritis 

 

Stres masih menjadi permasalahan yang sering dihadapi dalam kegiatan budi 

daya ikan saat ini. Adapun faktor yang dapat memengaruhi stres pada ikan antara 

lain hama, penyakit, polutan, dan kualitas air. Polutan masih menjadi salah satu 

sumber masalah yang sering kali menjadi penyebab stres pada ikan, polusi suara 

ini dapat disebakan oleh beberapa faktor, mulai dari sarana prasarana kegiatan 

budi daya ikan yang bertenaga mesin, sampai ke aktivitas manusia sehari–hari 
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(antropogenik). Penelitian ini akan mencoba untuk menggunakan suara yang se-

belumnya dianggap sebagai salah satu polutan penyebab stres pada ikan, men-

jadi salah satu alternatif untuk mengurangi stres pada ikan, yaitu musik. Berda-

sarkan hasil studi sebelumnya jenis musik terbaik untuk makhluk hidup adalah 

musik tempo lambat. Penelitian kali ini menggunakan kaviat albino sebagai he-

wan uji karena termasuk kedalam famili cyprinidae yang diketahui peka terhadap 

suara. Adapun metode pemaparan musik tempo lambat dilakukan dengan durasi 

dan frekuensi yang berbeda. Dengan adanya perbedaan durasi dan frekuensi 

musik tempo lambat ini diharapkan peneliti dapat mengevaluasi pengaruh musik 

tempo lambat terhadap pertumbuhan dan tingkat stres kaviat. Untuk ilustrasi 

singkat dapat dilihat pada Gambar 2.
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Analisis data  

Tidak dapat ditentukan durasi 

dan frekuensi pemaparan 

yang optimal untuk mening-

katkan performa budi daya 

kaviat albino 

Pengaruh terhadap aspek pertumbuhan (laju pertumbuhan 

spesifik, pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bo-

bot mutlak), tingkat stres (kadar glukosa darah), tingkah 

laku (pergerakan ikan), dan tingkat kelangsungan hidup. 

Dapat ditentukan durasi dan frekuensi 

musik tempo lambat yang optimal untuk 

meningkatkan performa budi daya kaviat 

albino. 

Pemaparan musik tempo lambat dengan durasi dan frekuensi 

pemaparan yang berbeda :  

 

P1 : Pemaparan musik tempo lambat 30 menit x 3 kali sehari 

P2 : Pemaparan musik tempo lambat 30 menit x 2 kali sehari 

P3 : Pemaparan musik tempo lambat 15 menit x 3 kali sehari 

P4 : Pemaparan musik tempo lambat 15 menit x 2 kali sehari 

P5 : Tanpa pemaparan musik (kontrol) 

Uji lanjut Duncan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                     

                                  

                                           

 

 

                                                          Tidak 

                                                                                

 

 

 

                                                             

                                  Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram kerangka teoritis 

Berbeda 

nyata? 
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Laju pertumbuhan spesifik : 

    H0 : semua τi = 0  

    Semua pengaruh pemaparan musik tempo lambat dengan durasi dan frekuensi  

    yang berbeda (30 menit x 3/hari, 30 menit x 2/hari, 15 menit x 3/hari, 15 menit  

    x 2/hari) tidak berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik kaviat albino. 

    H1 : minimal ada satu τi ≠ 0  

    Minimal terdapat satu perlakuan pemberian musik tempo lambat dengan durasi  

    dan frekuensi yang berbeda, memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha- 

    dap laju pertumbuhan spesifik kaviat albino. 

 

2. Pertumbuhan panjang mutlak : 

    H0 : semua τi = 0  

    Semua pengaruh pemaparan musik tempo lambat dengan durasi dan frekuensi  

    yang berbeda (30 menit x 3/hari, 30 menit x 2/hari, 15 menit x 3/hari, 15 menit  

    x 2/hari) tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak kaviat  

    albino. 

    H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 

    Minimal terdapat satu perlakuan pemberian musik tempo lambat dengan durasi  

    dan frekuensi yang berbeda, memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha- 

    dap pertumbuhan panjang mutlak kaviat albino. 

 

3. Pertumbuhan bobot multak : 

    H0 : semua τi = 0  

    Semua pengaruh pemaparan musik tempo lambat dengan durasi dan frekuensi  

    yang berbeda (30 menit x 3/hari, 30 menit x 2/hari, 15 menit x 3/hari, 15 menit  

    x 2/hari) tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak kaviat albino. 

    H1 : minimal ada satu τi ≠ 0      

    Minimal terdapat satu perlakuan pemberian musik tempo lambat dengan durasi  

    dan frekuensi yang berbeda, memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha- 

    dap pertumbuhan bobot mutlak kaviat albino.



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Morfologi dan Fisiologi Kaviat Albino (Barbonymus schwanenfeldii) 

 

Berikut klasifikasi kaviat albino menurut Kottelat et al. (1993) : 

Kingdom  : Animalia 

Filum        : Chordata 

Kelas        : Actinopterygii 

Ordo          : Cypriniformes 

Famili        : Cyprinidae 

Subfamili   : Cyprininae 

Genus         : Barbonymus 

Spesies       : Barbonymus schwanenfeldii 

 

Kaviat albino merupakan ikan hasil rekayasa genetik dari kaviat hitam, dimana 

letak perbedaannya hanya terdapat pada corak warna, yaitu kaviat albino didomi-

nasi oleh pigmen kulit berwarna putih. Kaviat memiliki nama sebutan yang ber-

beda–beda tiap daerah contohnya seperti tengadak, kapat, kapiek, lampan, dan 

lain–lain. Menurut Aisyah et al. (2017) kaviat memiliki bentuk tubuh yang bulat 

pipih, serta memiliki sisik yang berwarna perak dan beberapa ada yang berwarna 

kuning keemasan, namun yang menjadi ciri khas dari kaviat ini terletak pada co-

rak warna siripnya. Seluruh bagian sirip kaviat mulai dari ventral, dorsal, pektoral, 

sampai bagian ekor berwarna merah. 
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                      Gambar 3. Kaviat albino (Barbonymus schwanenfeldii).  

                                        Sumber : Tan (2014). 

 

Kaviat hidup di perairan tawar yang dijumpai di wilayah sungai ataupun perairan 

deras. Kaviat dewasa biasanya memiliki ukuran panjang tubuh 35 – 40 cm dengan 

berat tubuh beriksar antara 150 – 400 gram, kaviat dapat melakukan pemijahan 

ketika usianya sudah mencapai 1,5 – 2 tahun (Febrian et al., 2020). Umumnya 

kaviat cenderung memiliki sifat herbivora jika di alam, namun menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Desrita et al. (2021) selain fitoplankton dan alga, ternyata 

kaviat juga menyukai pakan alami berupa cacing dan serangga. Hal ini mem-

buktikan bahwa kaviat merupakan jenis ikan omnivora. 

 

2.2 Pertumbuhan Kaviat Albino (Barbonymus schwanenfeldii) 

 

Di antara seluruh jenis ikan cyprinidae, kaviat termasuk ke dalam kategori ikan 

dengan pertumbuhan yang lambat. Hal ini di didukung dengan pernyataan Huwo-

yon dan Kusmini (2017) yang menyatakan bahwa kaviat memiliki laju pertumbu-

han spesifik sebesar 0,94%/hari, sedangkan ikan mas (Cyprinus carprio) memi-

liki laju pertumbuhan yang lebih cepat, yaitu 7,32%/hari. Demikian pula ikan 

koan (Ctenopharyngodon Idella) yang memiliki laju pertumbuhan lebih cepat, 

yaitu 5,87%/hari (Balami dan Pokhrel, 2020). Hal ini yang menyebabkan kegia-

tan budi daya kaviat tidak terlalu produktif, sehingga masalah ini menjadi pelu-

ang sekaligus tantangan untuk kegiatan budi daya guna mencari cara lain atau 

metode khusus guna membantu laju pertumbuhan kaviat. 

 

Kusmini et al. (2020) menyatakan bahwa kaviat memiliki kemampuan adaptasi 

yang rendah pada lingkungan budi daya. Hal inilah yang membuat sifat kaviat 

menjadi lebih mudah stres, dan akibatnya pertumbuhan kaviat menjadi lambat
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ketika dibudi daya, sehingga hasilnya tidak akan mungkin maksimal. Di samping 

itu, masalah lain yang sering ditemukan dalam budi daya kaviat adalah sering 

terjadinya aktivitas inbreeding yang disebabkan karena keterbatasan jumlah 

indukan. Aktivitas inbreeding merupakan ancaman karena dapat menurunkan 

diversitas genetik suatu spesies yang dapat berdampak langsung terhadap kualitas 

hidup generasi selanjutnya (Wang et al., 2020). 

 

2.3 Kemampuan Ikan Mendengar Suara 

 

Secara biologi Yan et al. (2000) dan Putland et al. (2018) menyatakan bahwa 

kemampuan mendengar ikan berasal dari tiga organ penting, yaitu melalui gurat 

sisi, gelembung renang, dan inner ear atau telinga dalam. Adapun inner ear yang 

dimaksud merupakan gabungan dari beberapa organ, yaitu cilia dan otolit. Bra-

zier (2017) menyatakan bahwa suara yang didapatkan ikan akan ditangkap me-

lalui reseptor gurat sisi dan cilia, kemudian getaran suara tersebut masuk ke ge-

lembung renang, dimana getaran suara tersebut akan disalurkan menuju otolit 

yang terhubung dengan saraf otak dan diidentifikasi suara yang diterima.  

 

Popper et al. (2003) menyatakan bahwa umumnya ikan memiliki kapasitas untuk 

menerima gelombang suara sebesar 1.000 Hz, namun ada juga beberapa ikan 

yang memiliki kemampuan khusus dalam beradaptasi sehingga mampu menerima 

gelombang suara yang lebih tinggi lagi mulai dari 3.000–4.000 Hz. Di tingkatan 

tertinggi gelombang suara yang mampu diterima ikan adalah sebesar 180 kHz, 

ukuran suara tersebut sudah masuk ke dalam golongan ultrasound, dan hanya dua 

famili ikan saja yang memiliki kemampuan tersebut, yaitu ikan mas (cyprinidae) 

dan lele (siluridae). Kedua jenis ikan ini memiliki struktur pendengaran yang le-

bih baik dibandingkan dengan jenis ikan lainnya (Maiditsch et al., 2014). Berda-

sarkan besaran suara, rata–rata besaran suara yang dapat ditoleransi ikan pada 

umumnya adalah berkisar antara 60–130 dB, akan tetapi jenis ikan cyprinid me-

miliki kemampuan yang lebih dari jenis jenis ikan pada umumnya  karena 

mampu mampu mendengar besaran suara mulai dari 65 – 145 dB Popper et al. 

(2019). 
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                              Gambar 4.  Mekanisme pendengaran ikan.  

                                                 Sumber : Brazier (2017). 

 

2.4 Pengaruh Suara terhadap Fisiologis Ikan 

 

Suara di dalam air muncul akibat adanya berbagai pergerakan yang disebabkan 

oleh faktor biotik maupun abiotik dari perairan tersebut. Adapun contoh suara 

tersebut seperti pergerakan ikan yang sedang berenang, arus, ataupun suara 

ombak. Suara – suara tesebut masuk ke dalam golongan suara dengan frekuensi 

yang rendah, dimana ikan sendiri memiliki kemampuan untuk mendengar suara 

dengan frekuensi yang rendah sampai < 500 Hz (Popper et al., 2014; De Jong et 

al., 2020). Riset yang dilakukan oleh Braithwaite dan Girvan (2003) menyatakan 

bahwa ikan stickleback (Gasterosteus aculeatus) menggunakan suara dari arus air 

sebagai pemandu ketika sedang berburu, dengan adanya suara dan arus tersebut 

stickleback dapat menentukan jarak dengan habitat mereka, sehingga hal tersebut 

dapat meminimalisir kemungkinan mereka tersesat ketika ingin kembali ke habitat 

semula. Hal yang sama juga berlaku bagi ikan-ikan yang hidup di terumbu karang, 

dimana dengan adanya ombak, ikan-ikan tersebut mampu menentukan kedalaman 

serta mendapatkan gambaran dari dasar laut, sehingga ikan-ikan di terumbu ka-

rang dapat menentukan habitat yang cocok untuk mereka tempati di wilayah te-

rumbu karang tersebut. Selain itu juga suara ini biasanya digunakan ikan sebagai 

salah satu alat untuk melakukan berbagai kegiatan, seperti berkomunikasi, mende-
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teksi predator, mencari makan, dan untuk menentukan pasangannya (Simpson et 

al., 2005; Hunting-ford et al., 2012). 

 

Pada kegiatan budi daya Davidson et al. (2008) juga sempat melakukan riset me-

ngenai pengaruh suara mesin yang digunakan pada budi daya ikan trout dengan 

sistem resirkulasi. Setelah diteliti selama 5 bulan, didapatkan hasil bahwa ikan 

yang diberi perlakuan suara sebesar 117 dB memiliki performa pertumbuhan 

yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan suara 149 dB. Pada perlakuan 

suara 149 dB di bulan pertama pertumbuhan ikan trout (Oncorhynchus mykiss) 

cenderung lambat, dan setelah pemaparan di bulan selanjutnya terdapat fakta me-

narik dimana justru pertumbuhan trout berubah menjadi normal. Menurut anali-

sis Davidson et al. (2008) hal ini disebabkan trout dapat beradaptasi dengan pe-

ngaruh suara yang diberikan, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pemapa-

ran suara dalam jangka yang lama tidak akan terlalu berpengaruh terhadap per-

forma ikan karena mereka akan secara langsung beradaptasi dan akan terbiasa 

dengan kondisi lingkungannya, hanya saja pertumbuhan ikan di masa awal pe-

meliharaan menjadi terhambat karena stres.  

 

2.5 Stres pada Ikan 

 

Stres pada ikan dapat didefinisikan sebagai kondisi terganggunya homeostatis 

tubuh ikan, sehingga menyebabkan ketidaknyamanan fisik dan psikologis ikan, 

dengan ini ikan akan menunjukkan respon adaptif guna menoleransi segala gang-

guan yang ada di lingkungan hidupnya (Lestari dan Syukriah, 2020). Timbulnya 

stres pada ikan dapat disebabkan oleh 2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam ikan tersebut 

yang terdiri dari genetik, jenis kelamin, dan usia ikan. Selain itu, faktor eksternal 

atau faktor luar umumnya dipengaruhi oleh lingkungan di sekitar perairan. Ada-

pun faktor eksternal yang dimaksud seperti kualitas air, pakan, dan polutan 

(Ismail, 2016).  

 

Dalam kondisi stres ikan membutuhkan pasokan energi yang lebih banyak seba-

gai bentuk pertahanan dari bebagai macam gangguan (Martines – Prochas et al., 
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2009). Akibatnya terjadi gangguan hormonal pada ikan dan secara perlahan dapat 

memengaruhi sifat, tingkah laku, serta dapat memicu reaksi lain yang dapat 

mengganggu sistem metabolisme tubuh ikan, contohnya hilangnya nafsu makan 

dan tidak mau memijah (Schreck, 2010; de Jong et al., 2020). Akibat perubahan 

tersebut tentu saja stres dapat memengaruhi bentuk fisik ikan, contohnya warna 

yang memudar, kurus, sirip–sirip yang patah, sehingga jika dibiarkan secara terus 

menerus ikan akan mudah terserang penyakit.  Menurut Lestari dan Syukriah 

(2020) dalam kondisi yang kronis, gangguan stres dapat menyebabkan kematian 

bagi ikan. Selain itu juga dengan pertumbuhan yang terhambat akibat stres dapat 

memengaruhi kualitas daging ikan yang dipelihara.  

 

2.6 Noisy Stress 

 

Noisy stress diartikan sebagai stres akibat suara bising. Seiring berkembangnya 

jaman dan teknologi membuat aktivitas manusia meningkat, dimana kerap kali 

aktivitas tersebut mengganggu keseimbangan alam dan tidak jarang sifatnya 

destruktif, hal inilah yang disebut sebagai antropogenik. Menurut De Jong et al. 

(2020). Antropogenik juga sering terjadi di daerah laut. Berbagai aktivitas ma-

nusia seperti suara kendaraan (kapal laut), pengeboran minyak lepas pantai, peng-

gunaan gelombang sonar, kegiatan penangkapan ikan, dan sumber suara dari akti-

vitas lainnya dapat mengancam biota laut. Riset yang dilakukan oleh Spiga et al. 

(2017) menemukan bahwa ikan sea bass (Dicentrarchus labrax) yang terpapar 

suara dari antropogenik mengalami perubahan sifat dan tingkah laku, dimana 

yang mulanya ikan ini adalah predator (karnivora) berubah menjadi menjadi anti 

predator.  

 

Pengaruh dari noisy stress masih kurang diperhatikan dalam kegiatan budi daya 

ikan. Saat ini hampir seluruh peralatan dalam kegiatan budi daya ikan sudah 

menggunakan peralatan bermesin, yang mampu menghasilkan suara sebesar 70–

160 dB, ukuran ini dapat memicu stres pada ikan (Bart et al., 2001). Mungkin 

beberapa jenis ikan mampu untuk beradaptasi dan terbiasa dengan kebisingan 

tersebut, namun hal ini akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ikan 
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yang nantinya akan menjadi tolak ukur tingkat keberhasilan kegiatan budi daya 

ikan.  

 

2.7 Musik 

 

Musik merupakan salah satu cabang seni yang dapat berupa segala bentuk bunyi 

yang dihasilkan dari suara ataupun benda, memilik irama serta melodi dengan 

alunan nada serta ketukan yang diulang–ulang. Musik dapat didengar dan dira-

sakan melalui indera pendengar, biasanya musik dapat memberikan pesan secara 

emosional, yang dapat direspon oleh manusia maupun makhluk hidup lain. Bah-

kan dalam beberapa penelitian dinyatakan bahwa ketika sedang mendengarkan 

musik, respon otak menjadi tenang dan detak jantung mengikuti ketukan dari lagu 

yang didengar, sehingga musik sering dijadikan alat bantu untuk proses relaksasi 

(Halimah, 2017).  

 

Secara fisik, musik termasuk ke dalam golongan gelombang mekanik longitudinal 

dimana gelombang tersebut mampu merambat melalui media yang dapat bergetar 

(Yasid et al., 2017). Media rambat tersebut dapat berupa air, udara, gas, dan benda 

yang dapat bergetar lainnya. Umumnya bunyi dari musik dapat disalurkan dari 

mulut ataupun melalui benda lainnya seperti alat musik yang ditiup, dipetik, atau 

dipukul (gitar, piano, terompet, suling, gendang, dan lain-lain). Jika digambarkan 

dengan menggunakan gelombang frekuensi, musik merupakan jenis suara yang 

memiliki jenis gelombang paling teratur dibandingkan jenis suara lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 5. Perbandingan frekuensi jenis suara. 

                                         Sumber : Setiawan (2010).
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Meskipun sudah disusun secara berkelompok, jumlah genre musik yang diketahui 

sangat bervariasi, dan variasi ini akan terus bertambah seiring berkembangnya 

jaman. Adapun jenis genre musik yang cukup familiar di kalangan masyarakat, 

antara lain : pop, jazz, R&B, gospel (rohani), klasik, blues, rock, dan dangdut (Giri 

dan Ayu, 2018). 

 

Pemanfaatan musik sudah diterapkan di berbagai bidang, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Hikmatyar et al. (2018) dengan menggunakan musik tempo lam-

bat, diketahui bahwa musik ternyata dapat menurunkan tekanan darah para pasien, 

sehinggga pemanfaatan musik bisa menjadi salah satu alternatif dalam terapi para 

penderita hipertensi. Selanjutnya di dunia peternakan Mutiasari et al. (2018) me-

lalui riset yang membandingkan pengaruh pemaparan musik klasik dan musik jazz 

terhadap terhadap sapi perah, diketahui bahwa sapi yang diberi perlakuan musik 

klasik cenderung menghasilkan susu yang lebih banyak dibandingkan dengan sapi 

yang diberi perlakuan musik jazz. 



 

    

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari pada 20 April – 19 Juni 2022 di Kam-

pung Bubulak, Villa Nusa Indah 1, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Berikut peralatan yang akan digunakan pada penelitian, terdapat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Alat Fungsi / Kegunaan 

1 Speaker portable Sebagai sumber suara dalam kegiatan 

pemaparan musik. 

2 Timbangan digital Alat untuk menimbang berat tubuh ikan.  

3 Kontainer ukuran 70 liter Wadah pemeliharaan ikan. 

4 Corong seng Media perambatan suara dari speaker.  

5 Kotak triplek Mencegah terjadinya kebocoran suara. 

6 Karpet peredam suara Untuk menahan suara.  

7 Lampu neon Penerangan untuk ikan. 

8 Aerator Pembuat arus air. 

9 Pakan pelet PF – 800 Pakan ikan. 

10 Alat suntik  Mengambil darah ikan. 

11 Alat monitor glukosa darah Mengukur kadar glukosa darah ikan. 

12 Pompa sifon elektrik Untuk membantu proses pergantian air. 
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Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian (lanjutan) 

No Nama Alat Fungsi / Kegunaan 

13 Minyak atsiri Untuk membius ikan sebelum proses 

pengambilan darah. 

14 Aplikasi Sound Meter Mengukur besaran sura yang dihasilkan 

dari speaker. 

15 Aplikasi Elvasense Mengukur kadar glukosa darah melalui 

telepon android. 

 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini yang terdapat di Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Bahan Fungsi / Kegunaan 

1 Kaviat albino (usia 3 bulan) = 75 ekor Sebagai hewan uji. 

2 Musik Orchestra “Nearer My God to 

Thee-André Rieu” 

Sebagai bahan uji pemaparan mu-

sik tempo lambat. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode : RAL (rancangan acak lengkap) dengan 

model linier = Yij= μ + τi + εij, dengan penjelasan pembagian perlakuan, sebagai 

berikut :  

P1 : Pemaparan musik tempo lambat selama 30 menit, sebanyak 3 kali sehari.  

P2 : Pemaparan musik tempo lambat selama 30 menit, sebanyak 2 kali sehari. 

P3 : Pemaparan musik tempo lambat selama 15 menit, sebanyak 3 kali sehari.  

P4 : Pemaparan musik tempo lambat selama 15 menit, sebanyak 2 kali sehari.  

P5 : Tanpa pemaparan musik (kontrol). 

 

Berikut merupakan rancangan tata letak pada penelitian ini tersaji pada Gambar 6. 
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                        Gambar 6. Rancangan tata letak unit penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan kaviat albino berusia 3 bulan, dengan pertimbangan 

pada usia ini kaviat masih dalam proses pertumbuhan dimana kaviat akan men-

capai tahap dewasa ketika berusia 1,5 tahun. Sementara untuk kematangan gonad 

yang optimal bagi kaviat adalah pada saat usia 2 tahun. Pada 3 bulan kaviat mam-

pu untuk memakan pelet, sehingga tidak memengaruhi kebutuhan gizi ikan jika 

tidak diberikan pakan alami, dan alasan terakhir adalah ketika sudah mencapai 

usia 9 bulan maka kondisi fisik kaviat sudah tergolong kuat, sehingga ketika di-

beri perlakuan dan dilakukan pengambilan sampel darah, kaviat masih mampu 

untuk bertahan hidup, sehingga meminimalisir adanya kematian.  

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Alat dan Bahan 

 

Penelitian diawali dengan mempersiapkan berbagai alat dan bahan yang diper-

lukan selama kegiatan penelitian berlangsung. Ikan uji yang digunakan pada 

adalah jenis kaviat albino berusia 3 bulan, yang berasal dari hasil pengembang- 

biakan petani lokal “Empang Pak Wali” yang terletak di Jalan Swadaya No.75, 

RT.6/RW.1, Pondok Ranggon, Kecamatan Cipayung.

P1.1 

P1.2 

P1.3 

P5.1 P2.1 P2.2 P2.3 

P3.1 

P4.1 

P3.3 P3.2 

P4.2 P4.3 

P5.2 

P5.3 
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Aklimatisasi ikan dilakukan selama 15 menit, lalu ikan – ikan tersebut dipelihara 

di dalam kontainer yang telah dibagi menjadi 5 perlakuan dengan 3 ulangan. Oleh 

karena itu dibutuhkan 15 kontainer, dan masing–masing kontainer diisi 5 ekor 

ikan. Adapun perlengkapan lainnya, yaitu kotak penutup suara yang terbuat dari 

papan triplek sebanyak 5 buah, papan triplek tersebut dilengkapi dengan karpet 

peredam yang tujuannya mencegah terjadinya kebocoran suara saat pemaparan 

musik berlangsung. Selain itu, kotak penutup suara juga dilengkapi dengan lampu 

neon kecil sebagai pencahayaan, lalu di bagian atas kotak diberi lubang sebagai 

tempat untuk menempelkan corong suara yang terbuat dari lembaran seng. Di atas 

corong seng tersebut diberi jaring kawat sebagai penahan dari speaker yang digu-

nakan. Jadi speaker tersebut akan mengarah ke bagian bawah dan suara yang di-

hasilkan akan merambat dari corong seng menuju wadah pemeliharaan kaviat 

albino. 

 

3.4.2 Pemaparan Musik 

 

Dalam pemaparan musik terdapat 2 hal yang perlu diperhatikan, yaitu durasi dan 

frekuensi pemaparan musik karena tidak mungkin pemaparan musik dilakukan 

dalam jangka waktu yang lama dengan jumlah pemutaran yang berulang–ulang, 

dimana hal tersebut tentu saja akan memicu stres pada ikan. Hal inilah yang 

mendasari penelitian kali ini menggunakan metode pemaparan musik dengan 

durasi dan frekuensi pemaparan yang berbeda. Selain itu dengan adanya perbe-

daan ini dapat diketahui metode terbaik untuk pemanfaatan musik bagi ikan. 

 

Jadwal pemaparan musik disesuaikan dengan perlakuan masing–masing. Untuk 

perlakuan pemaparan musik dengan frekuensi 2 kali sehari, yaitu pada waktu pagi 

dan sore, sementara itu untuk perlakuan pemaparan musik dengan frekuensi 3 kali 

sehari mengalami penambahan menjadi pagi, siang, dan sore. Adapun kekuatan 

volume speaker portable yang digunakan, yaitu 98% dengan besaran suara yang 

dihasilkan berkisar antara 65–72 dB. Untuk lebih jelas gambaran pemaparan 

musik dapat dilihat pada Gambar 7. 
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                           Gambar 7. Gambaran pemaparan musik 

 

3.4.3 Pemberian Pakan 

 

Jadwal pemberian pakan ikan dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pagi pukul 

08.00 WIB dan sore hari pukul 17.00 WIB menggunakan pakan PF-800 secara ad 

libitum. Setelah dilakukan pengukuran awal, kebutuhan pakan kaviat albino diten-

tukan sebesar 1 gram/hari. Pakan diberi 5 menit setelah pemaparan musik guna 

mengetahui pengaruh pemaparan musik terhadap tingkah laku serta respon kaviat 

terhadap pakan.  

 

3.4.4 Pengambilan Sampel 

 

Kegiatan pengambilan sampel ikan dilakukan tujuh hari sekali sebagai pertim-

bangan untuk mengurangi tingkat stres pada ikan. Untuk pengambilan sampel 

dengan parameter laju pertumbuhan spesifik (LPS), pertumbuhan panjang mutlak 

(PPM) dan pertumbuhan berat multak (PBM) dilakukan dengan cara menghitung 

 Speaker 

Corong seng 

Suara musik 
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panjang ikan dari kepala sampai pangkal ekor menggunakan penggaris, serta 

mengukur berat ikan dengan menggunakan timbangan digital. Untuk pengam-

bilan sampel parameter tingkat kelangsungan hidup ikan (TKH) adalah dengan 

melakukan perhitungan dari jumlah ikan yang masih hidup sejak hari pertama 

sampai hari terakhir selama penelitian berlangsung. Untuk parameter kadar glu-

kosa darah ikan, pengambilan sampel darah dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu 

pada awal penelitian (ikan belum diberi perlakuan) dan yang kedua pada saat hari 

terakhir penelitian. Ikan yang diambil sampel darah dibius pada wadah toples 

plastik berukuran 250 ml, lalu diberi minyak cengkeh sebanyak 2 ml, dan dibiar-

kan sekitar 2 menit. Ikan diletakkan di atas baki, dan pengambilan darah dilaku-

kan pada pembuluh gurat sisi ikan dekat dengan bagian pangkal ekor. Setelah itu 

darah diambil dengan menggunakan syringe, lalu darah diteteskan di atas test kit 

produksi Elvasense dimana kadar glukosa darah diukur secara otomatis melalui 

aplikasi monitoring glukosa darah dari Elvasense melalui perangkat android. 

 

3.5 Parameter Penelitian 

 

3.5.1 Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS) 

 

Perhitungan untuk mengetahui laju pertumbuhan spesifik berdasarkan persa-

maaan menurut Mulqan et al. (2017) : 

 

LPS =
ln 𝑊𝑡 − ln 𝑊𝑜

T
x 100% 

 

Keterangan :  

LPS = Laju Pertumbuhan spesifik ikan (%/hari) 

Wt  = Berat tubuh ikan pada akhir penelitian (g) 

Wo = Berat tubuh ikan pada awal penelitian (g) 

T = Lama waktu pemeliharaan 
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3.5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM) 

 

Dalam menghitung panjang mutlak kaviat albino dilakukan berdasarkan persa-

maan menurut Lugert et al. (2016) : 

 

PPM = 𝐿𝑡 − 𝐿𝑜 

 

Keterangan :  

PPM = Panjang mutlak (cm) 

Lt      = Panjang tubuh ikan pada akhir penelitian 

Lo     = Panjang tubuh ikan pada awal penelitian 

 

3.5.3 Pertumbuhan Berat Mutlak (PBM) 

 

Dalam menghitung berat mutlak kaviat albino dilakukan berdasarkan persamaan 

menurut Lugert et al. (2016): 

 

PBM = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 

Keterangan :  

PBM = Berat mutlak (g) 

Wt     = Berat tubuh ikan pada akhir penelitian (g) 

Wo    = Berat tubuh ikan pada awal peneltian (g) 

 

3.5.4 Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) 

Dalam menghitung kelangsungan hidup kaviat albino menggunakan perhitungan 

berdasarkan Iskandar dan Elrifadah (2015) :  

 

TKH =
(𝑁𝑜 − 𝑁𝑡)

𝑁𝑜
x 100% 

 

Keterangan :  

TKH  = Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 

No    = Jumlah awal populasi ikan  

Nt      = Jumlah akhir populasi ikan 
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3.5.5 Kadar Glukosa Darah  

 

Pengukuran kadar glukosa darah kaviat menggunakan alat monitor gula darah 

produksi Elvasense, yang dapat dioperasikan secara langsung melalui perangkat 

android. Pengukuran kadar glukosa darah ini memerlukan aplikasi khusus dari 

Elvasense untuk mengoperasikan testkit yang dipakai untuk mengukur kadar 

glukosa darah melalui android. Adapun cara menggunakan alat monitor gula 

darah ini adalah dengan mengambil sampel darah, lalu ditempelkan pada testkit 

berupa kertas yang di bagian ujungnya sudah dilengkapi dengan tempat peletak-

kan dan sensor darah, lalu kertas tersebut dimasukkan ke dalam alat ukur yang 

sudah disambungkan ke perangkat android. Setelah itu ditunggu beberapa saat 

sampai proses pengukuran kadar glukosa darah selesai dan hasil pengukuran akan 

ditampilkan pada layar android yang digunakan. Terdapat 2 tingkat nilai kadar 

glukosa yang digunakan pada alat ini, yaitu rendah = 40–50 mg/dl, normal = 50–

90 mg/dl, dan tinggi = 90–120 mg/dl.  

 

3.5.6 Respon Gerak Ikan 

 

Pada parameter ini akan mengamati tingkah laku ikan melalui respon gerak yang 

muncul selama masa penelitian berdasarkan cara berenang dan respon ikan ter-

hadap pakan yang diberikan ketika pemaparan musik berlangsung. Untuk mem-

permudah pengamatan, respon gerak ikan dibagi ke dalam beberapa kategori 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kategori respon gerak ikan 

Kategori Respon gerak ikan 

A Aktif 

B Sedikit respon 

C Pasif 
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3.5.7 Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis sidik ragam untuk parameter laju 

pertumbuhan spesifik, pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan berat mutlak, 

dan tingkat kelangsungan hidup dengan uji lanjut menggunakan uji Duncan, serta 

nilai signifikan P < 0,05 atau tingkat kepercayaannya 95 %. Aplikasi yang digu-

nakan untuk analisis data pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, kesimpulan yang diambil dari studi ini, yaitu : 

1. Musik tempo lambat memiliki pengaruh nyata terhadap performa pertumbuhan   

    dan tingkah laku kaviat albino. Hal ini ditandai dengan perlakuan P3 (15 me-   

    nit x 3 kali/hari) merupakan perlakuan dengan hasil yang terbaik, jika diban-  

    dingkan dengan perlakuan lainnya. 

2. Batas kemampuan kaviat dalam mendengar suara musik adalah 90 menit, hal  

    ini dikarenakan perlakuan P1 (30 menit x 3 kali/hari) mendapatkan hasil yang  

    paling rendah dan tidak jauh berbeda dengan kontrol, meskipun tidak ditemu-   

    kannya kematian ikan akan tetapi metode ini tidak terlalu menimbulkan     

    dampak yang signifikan pada kaviat. 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam pemanfaatan musik tempo lambat 

untuk ikan, yaitu : 

1. Metode efektif pemaparan musik tempo lambat bagi kaviat albino adalah   

    dengan durasi 45 menit, dan untuk hasil yang maksimal, metode pemaparan  

    dibagi menjadi 3 kali sehari, sehingga untuk studi selanjutnya disarankan untuk  

    tidak melebihi durasi tersebut. 

2. Pemaparan musik tempo lambat dapat merubah tingkah laku kaviat albino dari  

    yang semulanya aktif, berubah menjadi lebih tenang. Diharapkan ada kajian  

    lebih lanjut mengenai pemanfaatan musik untuk jenis ikan lainnya. 
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